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ABSTRAK 

 

Failover dibutuhkan untuk menangani disaster pada server. Failover berfungsi 

sebagai cadangan ketika sistem utama terganggu.  Kendala lain yaitu banyaknya 

request dari client yang menyebabkan overload di salah satu koneksi karena beban 

trafik yang tidak seimbang. Teknik load balancing dibutuhkan untuk 

menyeimbangkan beban trafik pada dua atau lebih koneksi. Penelitian ini 

menganalisis perbandingan karakteristik, keunggulan, serta kelemahan dari tiga 

metode load balancing yaitu Equal Cost Multi Path (ECMP), Nth, dan Per 

Connection Classifier (PCC). Ketiga metode tersebut diimplementasi pada topologi 

jaringan maya menggunakan dua buah ISP menggunakan software Winbox. 

Sedangkan implementasi metode load balancing tersebut dilakukan menggunakan 

MikroTik RB-941-2nD-TC. Pengujian dilakukan menggunakan Webstress Tools, 

Internet Download Manager (IDM), Ping Tools. Hasil penelitian menunjukkan 

metode PCC adalah metode paling baik digunakan pada topologi jaringan 

penelitian ini dibanding dua metode lainnya untuk load balancing dan failover. Hal 

tersebut karena PCC adalah metode load balancing yang memiliki karakteristik 

membagi beban trafik pada dua gateway berdasarkan pengelompokkan paket-paket 

yang diingat router. 
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ABSTRACT 

 Failover is needed to handle disaster on the server. Failover function as a backup when 

the main system is interrupted. Another obstacle is the number of requests from clients that 

cause overload on one of the connections due to unbalance traffic load. Load balancing 

techniques are needed to balance the traffic load on two or more connections. This study 

analyzes the comparative characteristics, advantages of three load balancing methods, 

namely Equal Cost Multi Path (ECMP), Nth, and Per Connection Classifier (PCC). The 

three methods are implemented in a virtual network topology using two ISPs using Winbox 

software. While the load balancing method is implemented using MikroTik RB-941-2nD-

TC. Testing is done using Webstress Tools, Internet Download Manager (IDM), Ping 

Tools. The result showed the PCC method is the best method used in this research network  

topology compared to two other methods for load balancing and failover. That is because 

PCC is a load balancing method that has the characteristics of diving traffic loads on two 

gateways based on the grouping of packets that the router remembers. 
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